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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
lingkungan kerja, karakteristik individu, dan budaya kerja 
terhadap kinerja karyawan di PT Indonesia Toyobo Film Solutions. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
populasi PT Indonesia Toyobo Film Solutions. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah nonprobability sampling dengan 
pendekatan purposive sampling. Sampel yang digunakan sebanyak 
97 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja, karakteristik individu, dan budaya berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Secara simultan (bersama-
sama), lingkungan kerja, karakteristik individu, dan budaya 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Hasil uji koefisien determinasi berganda diperoleh nilai Adjusted 
R-Square sebesar 0,948 atau 94,8% menunjukkan bahwa variabel 
lingkungan kerja, karakteristik individu, dan budaya kerja 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 94,8%, dan 
sisanya sebesar 5,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. Kebaruan dari penelitian ini adalah 
belum ada penelitian yang meneliti fakta bahwa lingkungan 
kerja, karakteristik individu, dan budaya kerja merupakan faktor 
penting yang dapat membentuk kinerja karyawan. Penelitian ini 
memberikan kontribusi kepada karyawan PT Indonesia Toyobo 
Film Solutions untuk menjaga lingkungan kerja dan lebih fokus 
pada karakteristik individu yang relevan untuk meningkatkan 
budaya kerja dan kinerja karyawan di PT Indonesia Toyobo Film 
Solutions. 
 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja, Karakteristik Individu, Budaya 
Kerja, Kinerja Karyawan. 
 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of work environment, 
individual characteristics, and work culture on employee performance 
at PT Indonesia Toyobo Film Solutions. This research used a 
quantitative approach with the PT Indonesia Toyobo Film Solutions 
population. The sampling technique used was nonprobability sampling 
with a purposive sampling approach. The sample used was 97 
respondents. This study's results indicate that the work environment, 
individual characteristics, and culture positively and significantly 
affect employee performance. Simultaneously (together), the work 
environment, individual characteristics, and culture positively and 
significantly affect employee performance. The multiple 
determination coefficient test results obtained the Adjusted R-Square 
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value of 0.948 or 94.8% indicate that the work environment variables, 
individual characteristics, and work culture affect employee 
performance by 94.8%, and the remaining 5.2% is influenced by other 
variables not examined in this study. The novelty of this research is 
that no research has examined the fact that the work environment, 
individual characteristics, and work culture are important factors that 
can shape employee performance. This research contributes to the 
employees of PT Indonesia Toyobo Film Solutions maintaining the work 
environment and focusing more on individual characteristics relevant 
to improving work culture and employee performance at PT Indonesia 
Toyobo Film Solutions. 
 

Keywords: Employee Performance, Individual Characteristics, 
Work Culture, Work Environment. 

 
PENDAHULUAN 

Pada masa globalisasi saat ini, persaingan dalam bisnis dan pekerjaan sangat ketat dan 
cepat. Setiap Perusahaan harus meningkatkan produktivitas agar dapat bersaing dengan 
kompetitor dan perusahaan lain. Kinerja yang baik akan meningkatkan keuntungan dan 
mempengaruhi keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuannya.  
 

Perusahaan harus memiliki sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi 
persaingan saat ini. Peningkatan kualitas sumber daya manusia sangat dibutuhkan untuk 
melakukan pekerjaan dan menegakkan peraturan yang diberlakukan di Perusahaan dengan 
dukungan kedisiplinan. PT Indonesia Toyobo Film Solutions merupakan perusahaan yang 
bergerak di bidang manufaktur produksi plastik. Berikut ini adalah data target dan pencapaian 
hasil produksi PT. Indonesia Toyobo Film Solutions dari tahun 2021 sampai dengan tahun 2023. 

 
Gambar 1. 

Target dan Pencapaian Produksi PT Indonesia Toyobo Film Solutions dari tahun 2021 
hingga 2023 

Sumber PT Indonesia Toyobo Film Solutions 
Dari grafik yang diambil dari bulan Januari 2023 sampai dengan Desember 2023, PT 

Indonesia Toyoba Film Solutions dapat dilihat bahwa target (rencana) dan pencapaian (aktual) 
yang ditetapkan setiap bulannya masih belum sepenuhnya tercapai atau belum stabil. Terlihat 
bahwa pada bulan Januari, Februari, April, Juli, Agustus, September, Oktober, November, 
dan Desember, target produksi belum tercapai. Selain itu, masalah lainnya adalah masih 
banyak karyawan yang menyepelekan waktu kerja dan tidak bertanggung jawab terhadap 
tugasnya sehingga menyebabkan produktivitas karyawan menurun di PT Indonesia Toyobo Film 
Solutions. 

Lingkungan kerja yang kondusif merupakan hal yang penting dalam menciptakan rasa 
aman dan membuat karyawan dapat bekerja secara optimal. Karyawan yang merasa nyaman 
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dengan lingkungan kerjanya cenderung betah dan lebih produktif dalam menjalankan 
tugasnya. Sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja 
karyawan. Faktor-faktor seperti kebersihan, ketersediaan fasilitas yang memadai, komunikasi 
yang efektif, dukungan dari rekan kerja dan manajemen, serta keadilan dalam kebijakan 
perusahaan, semuanya berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Menurut 
(Armansyah, Safitri, et al. 2024), lingkungan yang baik juga dapat meningkatkan 
kesejahteraan mental dan emosional karyawan, yang pada akhirnya dapat memperkuat 
motivasi dan komitmen mereka terhadap pekerjaan dan Perusahaan. Oleh karena itu, 
Perseroan harus menciptakan dan mempertahankan lingkungan kerja yang positif dan 
mendukung bagi seluruh karyawannya. 

Masalah yang berkaitan dengan lingkungan kerja di PT Indonesia Toyobo adalah 
kurangnya kebersihan di sekitar produksi, seperti banyaknya biji plastik yang berserakan di 
area mesin. Selain itu, masih kurangnya pencahayaan di ruang lingkup bagian produksi dan 
sirkulasi udara, seperti kurangnya lampu dan blower (ventilasi) yang menyebabkan kualitas 
udara menurun drastis sehingga ruangan terasa pengap dan tidak nyaman untuk bekerja. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Armansyah, Rizki, et 
al. 2024), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Karakteristik individu seorang manusia atau karyawan merupakan hal yang paling 
mendasar dalam menentukan kinerja atau perilaku karyawan. Karakteristik individu terdiri 
dari kemampuan dan keterampilan, umur, jenis, jenis kelamin, masa kerja, lingkungan sosial, 
pengalaman, dan nilai-nilai individu yang akan mempengaruhi perilaku individu dalam 
organisasi dan membedakan antara individu yang satu dengan individu yang lain dalam 
melaksanakan pekerjaan (Kurniawan, 2018). 

Permasalahan pada variabel karakteristik individu di PT Indonesia Toyobo adalah status 
perkawinan dapat mendorong kinerja karyawan. Karyawan yang sudah bekerja di bidangnya 
harus dibandingkan di bagian lain. Selain itu, masih kurangnya keterampilan karyawan di 
bagian produksi. Penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Tarviani dan Sujadi (2024) yang menyatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 

Budaya kerja dalam suatu perusahaan mengacu pada nilai, norma, sikap, dan praktik 
yang dianut oleh karyawan perusahaan (Siregar, Marbun, dan Syaputri, 2020). Budaya kerja 
mencerminkan identitas perusahaan dan mempengaruhi bagaimana karyawan berinteraksi, 
melaksanakan tugas, dan mencapai tujuan bersama (Jufrizen & Rahmadhani, 2020). Budaya 
kerja yang kuat dan positif serta selaras dengan visi dan misi Perusahaan dapat mendorong 
karyawan untuk mencapai potensi terbaiknya. Sebaliknya, budaya kerja yang negatif atau 
tidak sesuai dengan nilai-nilai perusahaan dapat menghambat kinerja karyawan (Asniwati & 
Oktaviani, 2023). 

Permasalahan tersebut terkait dengan variabel budaya kerja di PT Indonesia Toyoba. 
Yakni, masih adanya karyawan yang kurang percaya diri untuk terbuka terhadap nilai-nilai 
budaya kerja. Selain itu, masih kurang tegasnya sanksi yang diberikan Perusahaan kepada 
karyawan, sehingga tidak memberikan efek jera dan menyebabkan karyawan mengulangi 
kesalahan yang sama. Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Kholilah dan Sukandar, 2024), yang menyatakan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Ella Anantasya Sinambela et al., 2022) 
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini berarti lingkungan kerja yang dikelola dengan baik akan berdampak positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Perusahaan yang memperhatikan faktor lingkungan 
kerja dapat meningkatkan loyalitas, produktivitas, dan kesejahteraan karyawan yang pada 
akhirnya berdampak pada keberhasilan organisasi secara keseluruhan. Selanjutnya, variabel 
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karakteristik individu (Maulana Sidiq Rahayu et al., 2021) menyatakan bahwa karakteristik 
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti 
karakteristik individu yang unggul berdampak positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu memperhatikan faktor ini dalam proses 
rekrutmen, pelatihan, dan pengembangan karyawan agar dapat meningkatkan efektivitas 
kerja dan daya saing organisasi. Berikutnya adalah variabel budaya kerja (Lidwina Mulinbota 
Moron et al., 2023) yang menyatakan bahwa budaya kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti budaya kerja yang baik berdampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, perusahaan perlu membangun dan 
mempertahankan budaya kerja yang sehat untuk meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan 
produktivitas karyawan secara berkelanjutan. 

Temuan hasil penelitian menunjukkan bahwa kebaruan dari penelitian ini dibandingkan 
dengan penelitian sebelumnya adalah belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti secara 
bersama-sama bahwa lingkungan kerja, karakteristik individu, dan budaya kerja merupakan 
faktor penting yang dapat membentuk kinerja karyawan. Oleh karena itu, penulis melakukan 
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, karakteristik individu, dan 
budaya kerja terhadap kinerja karyawan di PT Indonesia Toyobo Film Solutions. 
 
LANDASAN TEORI 

a. Kinerja Karyawan (Y) 
Menurut Mangkunegara (2019:9) dan Fadilla dan Lubis (2020), kinerja karyawan 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan 
dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 
Selain itu, kinerja karyawan merupakan bukti bahwa perusahaan tertentu dapat 
meningkatkan produktivitas sekaligus mencapai tujuan organisasinya dan memperoleh 
keuntungan finansial (Susanti & Mardika, 2021). Kinerja karyawan sering juga disebut 
dengan prestasi kerja, yang dibuat dari kegiatan yang dilakukan oleh pekerja pada 
periode tertentu dan bermakna bagi instansi tertentu, secara moral dan etika, berupa 
kekuatan untuk mencapai instansi yang terkait secara resmi, tidak bertentangan dengan 
norma dan selaras dengan makna dan etika, serta dengan dukungan semua pihak 
(Harwindito & Khairulizza, 2021) menurut Gomes yang dikutip oleh Mangkunegara 
(2019:9) dari indikator-indikator Kinerja Pegawai yaitu Kuantitas, Kualitas, Efisiensi, 
Disiplin kerja, dan Inisiatif. Menurut Siagian (2019:200), kinerja mengukur tindakan nyata 
karyawan sesuai dengan perannya dalam Perusahaan. Berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang 
diperoleh karyawan dalam usahanya melaksanakan pekerjaan dan tanggung jawab yang 
diberikan Perusahaan. 

b. Lingkungan Kerja (X1) 
Menurut Winarsih dkk (2020) dan Marisya (2022), lingkungan kerja adalah 

keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana 
seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok. Selain itu, lingkungan kerja merupakan suatu 
keadaan atau tempat dimana seseorang melaksanakan tugas dan kewajibannya serta 
dapat mempengaruhi karyawan dalam menjalankan tugas yang dibebankan (Ghoniyah 
dalam Lidya (2020:4). Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penting dalam 
menciptakan kinerja karyawan karena lingkungan yang bersih akan mempengaruhi 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya dan akan meningkatkan kinerja organisasi 
(Nurjaya, 2021). Menurut Hasibuan dalam Pusparani (2021), lingkungan kerja adalah 
segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, 
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lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi pekerja pada 
saat bekerja. Lingkungan ini dapat mempengaruhi kinerja fisik dan psikologis seseorang, 
dan penting untuk menciptakan suasana yang mendukung produktivitas dan efektivitas 
pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pekerja. Lingkungan kerja yang bersih dan 
nyaman merupakan faktor penentu keberhasilan kinerja karyawan. Menurut Winarsih 
dkk. (2020), indikator lingkungan kerja meliputi penerangan, hubungan antar karyawan, 
tingkat kebisingan lingkungan, dan peraturan kerja. 

c. Karakteristik Individu (X2) 
Menurut Purnamasari (2021) dan Artameviah (2022), setiap individu memiliki 

karakteristik seperti kemampuan, keyakinan pribadi, harapan, kebutuhan, dan 
pengalaman masa lalu. Selain itu, menurut Sukmawati dkk., Rahman, Rahmawati, dan 
Utomo (2020), karakteristik individu merupakan keseluruhan perilaku dan kemampuan 
yang ada pada individu sebagai bahan pembawaan dari lingkungannya. Sedangkan 
menurut Ratnasari dkk. (2020) menyatakan bahwa kinerja karyawan yang tinggi 
merupakan output dari karakteristik individu yang baik, dan karakteristik individu yang 
baik dapat mendorong hasil kerja yang maksimal. Berdasarkan beberapa pendapat 
tersebut, karakteristik individu merupakan keseluruhan perilaku dan kemampuan yang 
dipengaruhi oleh lingkungan dan berperan dalam menentukan kinerja dan hasil kerja. 
Setiap individu memiliki potensi dan kemampuan yang berbeda dalam berbagai bidang, 
yang dapat mendominasi dalam beberapa bidang, hal ini sering dikaitkan dengan bakat. 
Menurut Purnamasari (2021), indikator dari karakteristik individu adalah kemampuan, 
nilai, sikap, dan minat. 

d. Budaya Kerja (X3) 
Menurut Suwanto (Anoraga, 2020), budaya kerja merupakan komponen kualitas 

manusia, seperti serangkaian kebiasaan bekerja/berkarya, cara pandang terhadap 
pekerjaan, nilai-nilai, perilaku, dan prosedur yang dimiliki secara simultan dan 
berdasarkan suatu sistem. Selain itu, budaya kerja merupakan suatu cara hidup yang 
memiliki nilai-nilai yang dapat diterapkan pada suatu kebiasaan dan dapat dijadikan 
standar perilaku dalam suatu perusahaan (Syahrial & Robica, 2019) (Siregar, Marbun, dan 
Syaputri, 2020) sedangkan menurut Bija et, al dalam Wati dkk., n.d (2021, 49) 
mengatakan bahwa budaya kerja dapat merubah pola perilaku pegawai untuk 
meningkatkan produktivitas kerjanya. Kaesang dkk. (2021) dan Melinda Tisani (2022) 
mengungkapkan bahwa budaya kerja pada umumnya merupakan suatu keharusan karena 
mengikat karyawan karena secara formal ada di dalam aturan atau tata tertib suatu 
organisasi. Oleh karena itu, budaya kerja dapat mempengaruhi sikap dan cara 
berperilaku karyawan. Berdasarkan beberapa pendapat, budaya kerja merupakan 
kumpulan komponen kualitas manusia, seperti kebiasaan kerja, cara pandang, nilai, 
perilaku, dan prosedur yang dimiliki bersama dalam suatu sistem. Budaya kerja juga 
membentuk pola perilaku karyawan dan mempengaruhi produktivitas mereka. Menurut 
Suwanto (2020), indikator dari budaya kerja adalah sikap terhadap pekerjaan, perilaku 
dalam bekerja, dan disiplin kerja. 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lingkungan kerja, 

karakteristik individu, dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan di PT Indonesia Toyobo Film 
Solutions, maka populasi yang digunakan adalah karyawan PT Indonesia Toyobo Film Solutions. 
Proses pengambilan sampel dilakukan untuk memahami elemen-elemen populasi dalam 
penelitian ini. Yakni, pengambilan sampel merupakan proses pemilihan beberapa elemen dari 
populasi yang diteliti untuk dijadikan sampel, yang nantinya dapat digeneralisasikan dari 
elemen populasi. Salah satu penelitian menggunakan teknik non-probability sampling dengan 
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pendekatan purposive sampling yang didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Adapun kriteria 
dari sampel ini adalah sebagai berikut: 
a. Pada karyawan yang berusia 20-35 tahun 
b. PT. Indonesia Tyobo Film Solutions 
c. Jumlah karyawan PT. Indonesia Toyobo Film Solutions, sebanyak 97 orang 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Dari hasil uji validitas terhadap variabel-variabel di atas, dapat diketahui bahwa semua item 
pernyataan pada kuesioner dinyatakan valid karena rhitung> rtabel (0,361). Dari hasil Tabel 2, 
maka seluruh pernyataan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data dalam penelitian. 
 
 
 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 

Nama Variabel Pernyataan Nilai r hitung Nilai Cronbach’s 
Alpha 

 P1 0,688  

 P2 0,654  

 P3 0,727  

Lingkungan Kerja  
(X1) 

P4 0,734 
0,890 

 P5 0,663  

 P6 0,783  

 P7 0,727  

 P8 0.633  

 P9 0,717  

 P10 0,771  

Nama Variabel Pernyataan Nilai r hitung Nilai Cronbach’s 
Alpha 

 P1 0,654  

 P2 0,653  

 P3 0,725  

Karakteristik 
Individu (X2) 

P4 0,797 
0,869 

 P5 0,667  

 P6 0,629  

 P7 0,568  

 P8 0,633  

 P9 0,797  

 P10 0,678  

Nama Variabel Pernyataan Nilai r hitung Nilai Cronbach’s 
Alpha 

 P1 0,612  

 P2 0,541  

 P3 0,703  

Budaya Kerja (X3) P4 0,625 0,873 

 P5 0,587  

 P6 0,665  

 P7 0,836  

 P8 0,686  

 P9 0,734  
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 P10 0,805  

Nama Variabel Pernyataan Nilai r hitung Nilai Cronbach’s 
Alpha 

 P1 0,724  

 P2 0,688  

 P3 0,615  

Employee 
Performance (Y) 

P4 0,648 
 
0,873 

 P5 0,757  

 P6 0,724  

 P7 0,643  

 P8 0,724  

 P9 0,757  

 P10 0,608  

Hasil uji reliabilitas pada variabel lingkungan kerja sebesar 0,890, hasil uji reliabilitas 
pada variabel karakteristik individu sebesar 0,869, hasil uji reliabilitas pada variabel budaya 
kerja sebesar 0,873, dan hasil uji reliabilitas pada variabel kinerja karyawan sebesar 0,873. 
Dari hasil uji tersebut, pernyataan kuesioner pada semua variabel dinyatakan reliabel karena 
nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,60. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Asumsi Normalitas 

Uji normalitas menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi 
secara normal. 

Table 3. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 97 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

1.22208207 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .071 

Positive .050 

Negative -.071 

Test Statistic .071 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
 

 Hasil pengujian besarnya nilai Asymp.signifikan (2-tailed) sebesar 0,200 dan nilai 

Exact.Sig (2-tailed) lebih besar 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data residual 

terdistribusi dengan normal. 

Uji Multikolineritas 
Menurut Ghozali (2021:91), uji multikolinearitas menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antara beberapa atau semua variabel independen. Ada tidaknya 
multikolinearitas dapat didekati dengan memperhatikan angka variance inflation factor (VIF) 
dan tolerance. Jika VIF di bawah atau < 10 dan nilai tolerance di atas > 0,1, maka tidak terjadi 
multikolinieritas. 

Tabel 4. Uji Multikolineritas 
Independent 

variable 
Tolerance VIF Description 
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Y = -2496 + 0,171X1 +0,558X2+0,337X3+e 

X1 0,240 4,170 No Multicollinearity 

X2 0,247 4,055 No Multicollinearity 

X3 0,145 6,906 No Multicollinearity 

 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari 10. 
 
 

Heteroskedastisitas 
Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

varians atau residual pengamatan. Jika variasi residual antar pengamatan tetap, maka 
dikatakan homoskedastik, dan sebaliknya jika bervariasi, maka dikatakan heteroskedastik. 

Gambar 2. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Dari hasil output data yang ditunjukkan berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas, grafik 
scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas 
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
 
Uji Regresi 

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa  

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

 

B 
Std. 
Error Beta 

Keterangan 

1 (Constant) -2,496 1,035  =2,411 0,018  

Lingkungan 
Kerja 

0,171 0,047 0,174 3,671 0,000 Signifikan 

Karakteristik 
Individu 

0,558 0,049 0,530 11,347 0,000 Signifikan 

Budaya Kerja  0,337 0,064 0,322 5,287 0,000 Signifikan 

a. Dependent Variable: kinerja karyawan  

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa: 
 

 
Model regresi tersebut menggambarkan bahwa variabel bebas (independen) lingkungan 

kerja, karakteristik individu, dan budaya kerja terhadap kinerja karyawan dalam model regresi 
dapat dinyatakan apabila salah satu variabel bebas (independen) berubah sebesar 1 (satu) dan 
yang lainnya konstan. Perubahan variabel terikat (dependen) sebesar nilai koefisien (b) dari 
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nilai variabel bebas (independen). Konstanta (a) sebesar -2,496 menunjukkan bahwa variabel 
Lingkungan Kerja, Karakteristik Individu, dan Budaya Kerja bernilai 0, maka tingkat kinerja 
karyawan bernilai -2,496. Jika nilai b1 variabel lingkungan kerja sebesar 0,171, artinya jika 
terjadi peningkatan Lingkungan Kerja sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan Kinerja 
Karyawan sebesar 0,171. 2. Jika nilai b2 karakteristik individu sebesar 0,558, maka peningkatan 
karakteristik individu sebesar satu satuan maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 
0,558. 3. Jika nilai b3 budaya kerja sebesar 0,337, artinya jika terjadi peningkatan Budaya 
Kerja sebesar satu satuan, maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan sebesar 0,337. 
 
Uji t (Parsial) 

Analisis ini menguji apakah lingkungan kerja, karakteristik individu, dan budaya secara 
parsial berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

a. Variabel X1 nilai t hitung sebesar 16,555 dan diketahui t tabel 1,98525. Karena (t hitung 
16,555 > dari t tabel 1,98525) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Maka, H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan pada lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan di PT. Indonesia Toyobo Film Solutions. 

b. Variabel X2, nilai t hitung sebesar 27,587, dan t tabel sebesar 1,98525. Karena (t hitung 
27,587 > dari t tabel 1,98525) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Karakteristik 
Individu terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indonesia Toyobo Film Solutions.  

c. Variabel X3 nilai t hitung sebesar 25,334 dan diketahui t tabel 1,98525. Karena (t hitung 
25,334 > dari t tabel 1,98525) dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Budaya Kerja 
dengan Kinerja Karyawan di PT. Indonesia Toyobo Film Solutions. 
 

Uji F (SiMultan) 
Tabel 6. Uji F (SiMultan) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 2724,069 3 908,023 588,990 ,000b 

Residual 143,375 93 1,542     

Total 2867,443 96       

a. Dependent Variable:Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Karakteristik Individu, Budaya 
Kerja 

 
Hasil perhitungan uji F (simultan) diperoleh nilai F hitung sebesar 588,990 jika 

dibandingkan dengan F tabel sebesar 2,70, maka (F hitung 588,990 > F tabel 2,70) dengan 
tingkat signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat pengaruh secara simultan dan signifikan 
antara pengaruh yang sama antara Lingkungan Kerja, Karakteristik Individu, dan Budaya Kerja 
terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Indonesia Toyobo Film Solutions. 

 
 
 

Uji Koefisien Determinasi 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi 
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Hasil perhitungan uji koefisien determinasi berganda diperoleh nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,948 atau 94,8%, hal ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja, karakteristik 
individu, dan budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan sebesar 94,8%, sisanya 
sebesar 5,2% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel yang tidak dibahas dalam penelitian 
ini. 
 
KESIMPULANDAN SARAN MANAJERIAL 
Kesimpulan 

1. Secara parsial, lingkungan kerja (X1), karakteristik individu (X2), dan budaya kerja (X3) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Secara simultan (bersama-sama) lingkungan kerja (X1), karakteristik individu (X2), dan 
budaya kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). 
 

Saran Manajerial  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja perlu menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan mendukung kolabolasi. Perbaikan fasilitas, 
pencahayaan, sirkulasi udara, serta hubungan antar karyawan dapat meningkatkan semangat 
kerja dan produktivitas. Karakteristik Individu untuk melakukan pelatihan yang berfokus pada 
pengembangan soft skills seperti, komunikasi, kepemimpinan, dan kemampuan adaptasi, guna 
menunjang potensi individu agar selaras dengan tuntutan pekerjaan. Budaya Kerja Perusahaan 
perlu memperkuat nilai-nilai budaya kerja yang positif seperti disiplin, tanggungjawab, dan 
kerja tim.  
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